BABI1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Penggunaan media online portal berita kini melampaui pengguna media
celak. I]lhlhp dar benin Suara.com l*_ “Media Cetak Mulai Ditinggalkan,

et dan perusahaan informasi

sedangkan Detik.com menduduki peringkat 2 per 25 Januari 2022, Perkembangan
kedus media tersebut terus meningkat seinng berjalannya waktu dan tentunya
perkembangan tersebut berdampak pada kepercayaan masyarakat terhadap berita-
berita yang disajikan. Salah satu topik yang paling menarik minat khalayak vaitu
Covid-19 terutama proses penanganan yang dilakukan pemerintah.



Bantuan sosial yang digagas oleh pemerintah pada awal kemunculan Covid-
19 menjadi topik perbincangan di media sosial dan massa. Hal itu diakibatkan oleh
kemunculan kasus korupsi disertai dengan kebijukan-kebijakan dan pemangku
kekuasasn vang dinilai merugikan rokyat Adonya fenomena tersebul selain
memunculkan protes dari masyarakat dan juga menuai kritik dari beberapa
pemimpin pemeriniahan kota yang pro terhadap mkyat. Banyaknya kejadian yang
diberitakan oleh media_mengenai

ensos. Kehebohan yang terjadi di m

diperbincangkan ketika media massa mulai;

temehut_dmganﬁmdpﬂkan narasi berita dar

pandang media masing-masing berdasarkan ¢
witter.
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Perdebatan kedua Bupati tersebut berawal dari kritik Thoriqulul Hag kepada
Sehan Salim yang dianggapnya tidak pantas atas ucapan “menteri bodoh™ terkait
kebijakan menteri tentang bantuan pemerintah dalam penangansn Covid-19.
Sebelumnya, dikutip dan berita Detik.com {2020) “Bupati Lumajang Bilang ‘Kera,
Kerja', Opo e7" Sehan menilai mekonisme dari kementerian sosial  sangat

kesejahteraan masyarnkal di masa Covid-19 serta penanganen pemenntah menjadi
latar belakang adanya perdebatan iw (Fadlil, 2021: 175).

Polemik yang terjadi di pemenntahan tentu tidak lepas dari kacamata media
baik itu media sosial maupun media onfire yang saal ini berperan sebagai sumber
informasi instan bagi masyarakat. Perkembangan teknologi dan media vang
semakin maju memudahkan masyarakat mengakses berita terkait Covid-19. isu-isu



pemenintaban, perubahan sosial, ekonomi, dan sebagainya., Beragam media massa
tersebut tentunya dapat diakses aleh masyarakat. seperti cetak, televisi, onfime dan
radio. Media massa sendini memiliki fungsi yang telah diatur dalam Undang-
undang mengensi Pers. Dalam Pasal 3 No40 Tahun 1999 Tentang Pers
menjelaskan, bahwa kedudukan pers nasional berfungsi sebagai media informasi,
pendidikan, hiburan, dan kontrol sesial (Undang-undang No. 40 Tahun 1999

ng membuat makna tulisan

memang memiliki gatekeeper o
membingkai informasi diperkuat oleh berbagai sumber lerkail. Proses tersebut
terkadang tidok menutup kemungkinan adamya campur tangan sudut pandang
wartawan ketika menyusun karya jurnalistik, hasiloyn berita tidak mencerminkan
realitas vang ada. Berita dianggap tidak netral dan cenderung perilaku kelompok
yang lebih unggul menyebarkan pengaruh untuk menyudutkan kelompok lain
(Wibowo, 2015: 22).



Semakin tingginya suatu informasi dibutubkan semakin gial suatu media
untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat untuk memperoleh simpati dan
empati yang berujung pada peningkatan rating media (Wibowo, 2015: 22). Media
mampu mengkonstruksi suatu pesan yang kemudian diolah menjadi sebuah karya
Jurnalistik sesum sudut pandang media. Dalam hal ini maka memperkuoat kevakinan
bahwa sikap media dalam membingkai suatu peristiwa dinilai mampu menentukan
cara pandang masyarakat sebagai pengifi si. Terkait hal itu penulis tertarik
untuk melihat kopsiilkabes B antura Bupoti Lumajang,

Meuﬁaﬂdik.m:ﬂmmhnkmtntalﬂ'hm edang
: tkmmhﬁ]mmhzbﬂﬂm nggunann metode nnalisi

anya perh an kedua media menjadi
fokus utama peneliti dalam antara konstruksi pesan
dan framing yang kuat m sk ok permasalahon dalom penelitian ini
yaitu, “Bagalmana konstruksl pesan pu]l berita adu mulut antara Bupati
Lumajang Vs Bupatl Boltim pada media Detikeom dan Kompas.com
dibentuk?™.



1.3, Tuojuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana masing-
masing media Detik. com dan Kompas.com memandang peristiwa adu mulut antara
Bupati Lumajang, Thoriquiul Haq dan Bupati Bolaang Mongondow Timur. Sehan
Salim Landjar kemudian mengkonstruksi pesan menjadi suatu karya jurnalistik
yang mampu menciph ndang berbeda pada masyarakat.

1.4.
, yang didapat

pengembangkan ﬂmwm
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L5, Sistematika Bah

Penyusunan sistematika penulisan bertujuan untuk menyederhanakan skripsi
serta untuk memberikan perspektif yang lebih jelas dan terfokus pada topik yang
dikaji dalam skripsi, maka peneliti telah membagi ke dalam lima bagian
pembahasan, yaitu:
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